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IMPLEMENTASI MANAJEMEN RESIKO PEMBIAYAAN
DI BPRS SURIYAH CILACAP

KHUSNUDIN
NIM. 062623016

Program Studi Ekenomi Islam Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Perelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi
manajemen resiko pembiayaan yang dilakukan di PT. BPRS Suriyah Cilacap.
Maksud penelitian ini adalah penerapan manajemen resiko dalam mengidentifikasi,
mengukur, memantau dan mengendalikan jalannya kegiatan usaha bank dengan
tingkat resiko yang wajar secara terarah, terintegrasi dan berkesinambungan dalam
penyediaan dana atau tagihan pada PT. BPRS Suriyah Cilacap. Fokus permasalahan
pada penelitian ini, yaitu: “Bagaimana Implementasi Manajemen Resiko Pembiayaan
yang dilakukan BPRS Suriyah Cilacap?”

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan
jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
dokumentasi dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian disajikan berdasarkan
analisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif yang
terdiri atas 3 (tiga) alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik ini digunakan sebagai acuan
untuk penulisan hasil penelitian untuk mempermudah dalam memahami deskripsi
yang disajikan sebagai hasil akhir penelitian sehingga dapat memberikan pemahaman
yang semestinya. -

Hasil penelitian ini adalah implementasi manajemen resiko pembiayaan pada
BPRS Suriyah Cilacap telah tersusun cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari susunan
organisasi yang terstruktur dengan pembagian kerja (job description) yang jelas dan
susunan manajemen resiko yang rapi pula yaitu diawali dengan identifikasi,
pengklasifikasian nasabah, penanganan, evaluasi dan hapus buku, Namun demikian,
masih terdapat kerancuan dalam kerja, yaitu setiap pegawai tidak melakukan
pekerjaannya saja tetapi mengerjakan pekerjaan lain juga, seperti teller kadang tidak
hanya bekerja sebagai teller tetapi kadang melakukan pekerjaan seorang admin.

Strategi yang diterapkan oleh BPRS Suriyah Cilacap dalam implementasi
manajemen resiko pembiayaan sudah cukup baik yaitu dalam melakukan analisa
secara teliti dan peka, tidak serta merta memberi pembiayaan dengan melihat 5C,
memperbanyak jumlah nasabah dari pada jumlah nominal dan pemerataan usaha.
Dengan adanya strategi yang dilakukan oleh BPRS Suriyah diharapkan akan
mengurangi terjadinya resiko dan BPRS Suriyah Cilacap semakin berkembang,

Kata Kunci: Manajemen Resiko, Pembiayaan, Bank Syari’ah



MOTTO

6 o€ Syl B 58T 5adl A2al ) Sl way &N 50 G LS s
@Y,s‘.’.&

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya. ” (QS. Al-Israa’: 36)

5 U s &5t r".r"J 3iiall 1,460 SRt talls
& sty

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat
antara mereka; dan mereka menajkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan
kepada mereka.”(QS. Asy-Syuura: 38).2

! Depag RI, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, (Semarang: Al-Waah, 1989), him. 429.
2 Ibid., hlm. 789.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian

menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak ditambangkan
ba b be
b
ta t te
o
) 5a 5 es (dengan titik di atas)
2
jim ] je
C
- ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ka dan ha
C
dal d de
-
R 7al z zet (dengan titik di atas)
ra f er
4
: zak z zet
2
Sin 8 es
S
. syin sy es dan ye
g
P sad $ es (dengan titik di bawah)
B dad d de (dengan titik di bawah)
N ta t te (dengan titik di bawah)




5 7a zet (dengan titik di bawah)
‘ain TR koma terbalik ke atas
C
: gain ge
T
b fa ef
G qaf ki
.ﬂ kaf ka
J jam el
mim em
{
3 nun en
wawu we
J
ha ha
-3
. hamzah apostrof
L‘.g ya ye
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf latin Nama
- fathah a a
— kasroh 1 1

’ dammah u u

xi




Contoh: &~ kataba L& - yazhabu

b -fa‘ala Ji - su'ila

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
s fathah dan ya ai adani
5 fathah dan au adanu
wawu

Contoh: &S - kaifa J's» — haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
T} fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
,_57’ kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
, dammah dan i} u dan garis di
2T wawu atas
Contoh:
JG - qala Je8 - ila

&~ - rama

x4
J 44 - yaqitu
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4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk fa marbutah ada dua:
1) Ta marb:ftah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati

Ta marbitah yang mati atan mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

/.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya fa marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka za

marbutah itu ditransliterasikan dengan Aa (h)

contoh:
Jub Wi Iy Raudah al-Atfal
o 53 azyaly al-Madinah al-Munawwarah
ilb Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
lj:; - rabbana

Jj: - nazzala
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/Y diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung. |
Contoh:

:j.f,.-j.\i - ar-rajulu
"..ﬁ]l - al-galamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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Hamzah di awal S Akala

Hamzah di tengah O gdoes ta’khuziina

Hamzah di akhir ¢ 5T an-nau’u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.
Contoh:
bt Nl et 0 & o s :wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin

! J;:li 9 J.SJI 158 4l - fa aufu al-kaila wa al-mizana
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam 2 (dua) dekade terakhir ini, proses evaluasi industri perbankan
dunia lebih ditandai oleh berbagai macam perkembangan. Salah satu
perkembangan penting yang mempunyai implikasi jangka panjang bagi
hubungan internasional dunia perbankan yang berbeda dari negara-negara
muslim. Kebangkitan kembali nilai-nilai fundamental telah melahirkan Islamisasi
sektor financial dengan fokus bank bebas bunga atau secara luas dikenal dengan
Bank Islam (Islamic Banking). Dua term tersebut sering dipahami dan digunakan
secara bergantian oleh banyak kalangan. Konsep yang pertama (bank bebas
bunga) adalah konsep mekanis, representasi model sebuah bank yang
mengeliminasi bunga dalam sistem bank konvensional. Sedangkan konsep Bank
Islam (Islamic Banking) adalah konsep normatif yang menjelaskan
oprasionalisasi bank sesuai dengan sistem nilai dalam Islam.

Dalam perkembangannya, bank bebas bunga tidak hanya mendominasi
negara-negara yang mayoritas masyarakatnya muslim, tetapi juga di sejumlah
negara yang masyarakatnya minoritas. Bank-bank Islam tumbuh dan berkembang
sebagai bagian integral dari sistem keuangan yang diambil dari saripati aturan-
aturan syari’ah (Islamic Jzzrisprudence‘).l Kesuksesan tersebut didukung oleh

sejumlah bank yang tersebar, nasabah yang memakai jasanya, serta dana yang

[

1 4
Muhammad, Bank Syariah Problem dan Prospek Perkemban ;
gan di [ .
Graha Ilmu, 2005), him. 74. ndonesa, (Yoyakarta:




dikelola. Mereka juga memperoleh dorongan dan dukungan pemerintah di
seluruh dunia. Beberapa pemerintahan di negera muslim telah mengubah sistem
keuangannya kepada sistem syari’ah, Pemerintah dan lembaga duniapun turut
serta memberikan perhatian dan dukungan serius sehingga memungkinkan sistem
ini menjalankan perannya dalam perekonomian mereka.’

Namun demikian seiring dengan perkembangannya, diikuti pula dengan
tingkat resiko yang dihadapi bank syari’ah. Secara umum, resiko yang dihadapi
perbankan syariah bisa diklasifikasikan menjadi 2 (dua) bagian besar, yakni
resiko yang sama dengan yang dihadapi bank konvensional dan resiko yang
memiliki keunikan tersendiﬁ karena harus mengikuti prinsip-prinsip syariah.
Resiko kredit, resiko pasar, resiko benchmark, resiko operasional, resiko
likuiditas, dan resiko hukum, harus dihadapi bank syariah. Investasi atau bisnis
dijalankan melalui aktivitas yang selalu berkaitan dengan resiko. Persoalannya
adalah bagaimana investasi atau bisnis dalam pembiayaan tersebut mengandung
resiko yang minimal. Resiko pembiayaan tersebut dapat diminimalkan dengan
melakukan 1ﬁanajemen resiko secara baik. Manajemen resiko ini dapat diawali
dengan melakukan penyaringan (screening) terhadap calon yang akan dibiayai.
Jika pembiayaan telah direalisasikan, pengendalian resiko pembiayaan dapat
dilakukan dengan memberikan perlakuan (freatment) yang sesuai dengan
karakter nasabah maupun proyek.3

Resiko menghadapi sistem keuangan global bukanlah kesalahan tentang

kemampuan menciptakan laba, tetapi yang lebih penting adalah kehilangan

2 . .-

Abduliah Saeed, Menyoal Bank Syariah Kritik Atas Interpretasi B Bank

Neorevivalis, (Jakarta: Paramadina, 2004), him. 14-15. unga Bank Kaum
3 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPPAMP YKPN, 2005), him. 365.




kepercayaan dan kredibilitas tentang bagaimana operasional ‘ketjanya. Oleh
karena itu, perbankan syari’ah perlu membekali diri dengan kemampuan
manajemen sistem operasi yang mutakhir untuk menyikapi perubahan
lingkungan tersebut. Salah satu faktor utama yang dapat menentukan
kesinambungan dan pertumbuhan industri perbankan syari'ah adalah seberapa
intens lembaga ini dapat. mengelola resiko yang muncul dari layanan keuangan
syari’ah yang diberikan.*

BPRS Suriyah Cilacap merupakan BPRS yang tergolong muda.
Dikatakan muda karena baru berdiri pada tanggal 1 April 2005. Walaupun
demikian telah mengalami perkembangan yang cukup pesat. Perkembangan itu
ditandai dengan bermodal awal Rp 1 miliar, aset BPRS Suriyah yang berdiri
pada 1 April 2005 kini sudah mencapai Rp 25 miliar. Dengan pendekatan
emosional dan perekrutan nasabah melalui jalur tokoh-tokoh masyarakat di
Cilacap, BPRS Suriyah menjelma menjadi lembaga kevangan syari’ah yang
mampu menggelontorkan outstanding pembiayaan sebesar Rp 18,6 miliar.’

Adapun dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun selama 5 (lima)
tahun beroperasi mencapai Rp 25 miliar dengan dana kemitraan sebesar Rp 7
miliar. Mujahid menjelaskan, pasar BPRS Suriyah Cilacap umumnya bergerak di
bidang perdagangan masyarakat kecil sebesar 60 %. Menyusul bisnis industri
rumah tangga sebesar 10 %, dan berikutnya kerajinan rakyat, serta industri

mcnengah.‘"

* Ibid.

$ BPRS Suriyah Lirik Peluang Pasar Mikro Semarang, hitp://zonaeksis.com diakses tanggal 19
September 201 1.

S thid.



Untuk menunjang ekspansi pembiayaan dan penghimpunan dananya
BPRS Suriyah telah memiliki 4 (empat) kantor kas, yaitu Kantor Kas Majenang,
Sidareja, Kroya dan RSI Fatimah. Dan yang lebih hebatnya lagi BPRS Suriyah
Cilacap telah meresmikan satu kantor cabang di Semarang. Dari pertumbuhan
aset dan besamya pembiayaan yang berhasil dicapai mengindikasikan BPRS
Suriyah telah memiliki manajemen resiko pembiayaan yang baik yaitu memiliki
kecukupan prosedur dan metodologi pengelolaan resiko sehingga kegiatan usaha
bank tetap dapat terkendali (manageable) pada batas/limit yang dapat diterima
serta menguntungkan bank.’

Mengingat keadaan tersebut di atas, kajian mengenai bank syariah terkait
dengan aspek manajemen fesikonya akan selalu menantang di tengah sistem
keuangan hari ini. Di samping untuk kepentingan praktis beroperasinya bank-
bank syari’ah, kajian dalam wilayah ini tetap diperlukan untuk menghasilkan
pijakan teoritis bagi pengembangan disiplin ini di kemudian hari. Bertolak dari
latar belakang masalah tersebut, penyusun tertarik melakukan penelitian skripsi

dengan judul: <IMPLEMENTASI MANAJEMEN RESIKO PEMBIAYAAN DI

BPRS SURIYAH CILACAP”.

B. Definisi Operasional
1. Impelementasi Manajemen Resiko

Secara sederhana implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan

atau penerapan. Implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan

7 . . .
Veithzal Rivai, dkk., Memasyarakatkan Ekonomi Syariah d. . ,
Masyarakat, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), him. 792.63, an Mansyariahkan Ekonomi



atau mekanisme suatu sistem.s Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri

sendiri, tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya yakni manajemen resiko
pembiayaan. Resiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian
potensial, baik yang dapat diperkirakan (anficipated) maupun yang tidak
dapat diperkirakan (unanticipated) yang berdampak negatif terhadap
pendapatan dan permodalan bank.” Resiko tersebut tidak dapat dihindari akan
tetapi dapat dikelola dan dikendalikan. Oleh karena itu bank syari’ah
memerlukan serangkaian prosedur dan metodologi yang dapat digunakan
untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan resiko
yang timbul dari kegiatan usaha atau manajemen resiko.

Manajemen resiko secara umum merupakan pelaksanaan fungsi-
fungsi manajemen dalam penanggulangan resiko. Bank Indonesia
mendefinisikan manajemen resiko sebagai serangkaian prosedur dan
metodolbgi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau,
dan mengendalikan resiko yang timbul dari kegiatan usaha bank."
Manajemen Resiko adalah metode atau prosedur digunakan untuk
mengidentifikasi, mengukur, dan mengendalikan berbagai macam resiko.'!

Implementasi manajemen resiko dalam penelitian ini adalah
pencrapan manajemen resiko dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau

dan mengendalikan jalannya kegiatan usaha bank dengan tingkat resiko yang

8 A. Partanto, dkk., Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), him. 247.
9 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo

Persada, 2007), him. 255.

0 peraturan Bank Indonesia No. 5/8/PB1/2003.
"' Veithzal Rivai, dkk., Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi, (Jakarta: Sinar Grafika

Offset, 2010), him. 943.




wajar secara terarah, terintegrasi dan berkesinambungan dalam penyediaan

dana atau tagihan.

2. Pembiayaan
Pembiayaan yang berarti financing atau pembelanjaan, yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain,'2
Adapun pembiayaan dalam penelitian ini adalah pembiayaan yang dilakukan

oleh Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Suriyah Cilacap.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, pokok permasalahan yang diteliti

adalah sebagai berikut: “Bagaimana implementasi manajemen resiko pembiayaan

yang dilakukan BPRS Suriyah Cilacap?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

—_——
—_—

’ 1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan

implementasi manajemen resiko pembiayaan yang dilakukan oleh BPRS

Suriyah Cilacap.

12 Nfuhammad, Managjemen..., him. 304,



2. Manfaat Penelitian

a.

Sebagai sumbangsih pemikiran maupun kontribusi ilmiah dalam keilmuan
serta menjadi tarnbahan informasi baik bagi lembaga perbankan syari’ah
maupun masyarakat tentang resiko bank.

Bagi bank syari’ah, hasil penelitian ini dapat diketahui kelemahan dan
kelebihan yang dihadapi bank dalam menentukan kebijakan yang berkaitan
dengan resiko. Untuk itu, ke depannya dapat menjadi bahan evaluasi, tolak
ukur, serta pertimbangan dalam menentukan kebijakan baru.

Bagi penulis, pehelitian ini merupakan tahap pembelajaran
mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah pada realita
lembaga keuangan perbankan syari’ah.

Bagi masyarakat pengguna jasa bank, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai acuan untuk menyimpan atau mengajukan pembiayaan pada bank

syari’ah yang memiliki pengelolaan manajemen resiko yang baik.

E. Tinjauan Pustaka

Uraian pada tinjauan pustaka berisi teori-teori yang biasanya diperoleh

dari buku-buku teks, atau dari laporan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang

dapat diperoleh dalam buletin, jurnal, majalah, skripsi, tesis, disertasi dan dalam

bentuk laporan hasil penelitian lainnya. Isi tinjauan pustaka harus relevan dengan

masalah yang diteliti dan diusahakan dari sumber pustaka yang bary.

" Bisri Mustofa, Pedoman Menulis Proposal Skripsi dan Tesis, (Yo . Panit
2009), him. 89. » (Yogyakarta: Panji Pustaka,




Buku karya Muhammad berjudul Manajemen Bank Syariah, menjelaskan

investasi atau bisnis yang dijalankan melalui aktivitas yang selalu berkaitan
dengan resiko. Persoalannya adalah bagaimana investasi atau bisnis dalam
pembiayaan tersebut mengandung resiko yang minimal. Resiko pembiayaan
tersebut dapat diminimalkan dengan melakukan manajemen resiko secara baik.'*

Muhammad dalam buku Mangjemen Dana Bank Syariah menjelaskan,
bisnis adalah suatu aktivitas yang selalu berhadapan dengan resiko dan return.
Bank syariah adalah salah satu unit bisnis. Dengan demikian, bank syariah juga
akan menghadapi resiko manajemen bank itu sendiri. Bahkan kalau dicermati
mendalam, bank syariah merupakan bank yang syarat dengan resiko. Oleh karena
itu, para pejabat bank syariah harus dapat mengendalikan resiko seminimal
mungkin dalam rangka untuk memperoleh keuntungan yang optimal."?

Selanjutnya, karya Abbas Salim betjudul Asuransi dan Managjemen
Resiko, menjelaskan resiko hubungannya dengan keuangan (financial) yaitu,
dalam pengelolaan keuangan perusahaan bisa terjadi penggelapan dan manipulasi
dalam pembukuan. Selain itu, kerugian lain ialah adanya korupsi secara besar-
besaran dalam perusahaan dan kolusi.'®

Adiwarman Karim dalam bukunya Bank Islam Analisis Figih dan
Keuangan, mengatakan yang dimaksud dengan analisis resiko pembiayaan
berbasis ratural uncertainty contracts adalah mengidentifikasi dan menganalisis

dampak dari seluruh resiko nashabah sehingga keputusan pembiayaan yang

199.

:: Muhammad, Manajemen..., hlm. 365.
Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonosi
16 Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen Resiko, (Jakarta: Rahé::;ﬁggggﬁ;‘mé; gg) ’
. » m.




diambil sudah memperhitungkan resiko yang ada dari pembiayaan berbasis

natural uncertainty contracts, seperti muddrabah dan musydrakah."’

Kemudian Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Syariah:
dari Teori ke Praktik, menjelaskan yang dimaksﬁd pembiayaan merupakan salah
satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasiltas penyediaan dana untuk
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit. Menurut sifat
penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi 2 (dua) hal berikut:

1. Pembiayaan produktif, yaite pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik
usaha produksi, perdagangan, maupun investasi.

2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi
kebutuhan. '3

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Ghofur (2005), berjudul: “Analisis
Predikat Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank Syari’ah Mandiri”, menjelaskan
bahwa pemicu utama kebangkrutan yang dialami oleh bank, baik yang besar
maupun yang kecil, bukanlah kerugian yang dideritanya, melainkan lebih kepada
ketidakmampuan bank memenuhi kebutuhan likuiditasnya dengan segera dan
dengan biaya yang sesuai. Adapun pokok pembazhasan ini adalah untuk

mengetahui tingkat kesehatan bank dengan metode CAMEL."

17 adiwarman A. Karim, Bank Islam..., him. 245,
'8 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari‘ah: dari Teori ke Prakuik, (Jakarta; Gema Insani

Press, 2001), hlm. 160.

' Abdul Ghofur, “Analisis Predikat Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank Syari'ah

Mandiri”, (Purwokerto: Skripsi Universitas Jenderal Soedirman, tidak diterbitkan, 2005), him. 94.
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Kemudian skripsi Sudirin (2010), yang berjudul: “Strategi Bank Syariah
dalam Menjaga Likuiditas (Studi Kasus di BPRS Suriyah Cilacap Tahun 2007-
2009)", menjelaskan bahwa strategi yang diupayakan oleh BPRS Suriyah Cilacap
pada Tahun 2007-2009 dalam memelihara likuiditasnya yaitu: Pertama, dengan
memanaj porsi kas dengan porposional, artinya menyediakan uang cash
secukupnya untuk mendukung fungsi simpanan bank. Kedua, untuk menjaga
keamanan aktiva, secara lancar sekaligus untuk mem-back up kewajiban jangka
pendeknya, BPRS Suriyah memfokuskan pada penempatan pada bank Iain,
tujuannya supaya dana lebih produktif. Ketiga, BPRS Suriyah meningkatkan
pembiayaan. Keempat, dengan meningkatkan aktiva tetap untuk mendukung
operasional serta mengalibkan aset yang kurang marketable menjadi lebih
marketable.”

Dari beberapa buku dan penelitian di atas, belum ada yang secara khusus
membahas analisis implementasi manajemen resiko, khususnyé terkait dengan
manajemen resiko pembiayaan di BPRS Suriyah Cilacap. Dengan demikian,
berdasarkan hasil penelusuran hasil penelitian yang sudah dilakukan

membuktikan penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada.

. Metode Penelitian

1. Jenis Pehelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).

Ditinjau dari permasalahan penelitian ini yaitu tentang implementasi

0 Sudirin, “Strategi Bank Syariah dalam Menjaga Likuiditas, (Studi Kasus di BPRS Suriyah

Cilacap Tahun 2007-2009)", (P kerto: insi . . \
I&S—l?ﬁ. ahun Y’, (Purwokerto: Skripsi STAIN Purwokerto, tidak diterbitkan, 20190), him.
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manajemen resiko pembiayaan, maka penelitian ini bersifat kualitatif,
sedangkan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan deskriptif. Pada
penelitian kualitatif, teori dibatasi pada pengertian, suatu penyertaan
sistematis yang berkaitan dengan seperangkat proposisi yang berasal-dari data
dan diuji kembali secara empiris. Penelitian kualitatif adalahl penelitian yang
dihasilkan data-data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang
atau perilaku yang dapat diamati.2! Dalam penelitian ini, data-data tersebut

diperoleh dari dewan direksi mulai dari direktur wtama, direktur operasional

dan direktur pemasaran di BPRS Suriyah Cilacap.

2. Lokasi dan Tahun Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di BPRS Suriyah Cilacap, yang
beralamat di Jalan Pemintalan No. 55 A Cilacap dan penelitian ini dilakukan

pada bulan Januari sampai Februari 2012.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda, dan sebagainya’ Dokumen dalam penelitian ini,

digunakan sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji

menafsirkan bahkan untuk meramatkan. Dalam penelitian kualitatif, teknik

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2001)

hlm.3
2 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakana: Rineka

Cipta, 1996), him. 234.




12

ini merupakan alat pengumpulan data yang utama karena pembuktian
hipotesis yang dilanjutkan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori
atau badan hukum yang diterima baik mendukung atau menolak hipotesis
tersebut.”’ Metode ini digunakan untuk mengetahui data-data yang terkait
dengan gambaran umum perusahaan, dan data-data yang terkait dengan
manajemen resiko pembiayaan di BPRS Suriyah Cilacap.

b. Metode Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menggali persepsi responden
terhadap implementasi manajemen resiko pembiayaan di BPRS Suriyah
Cilacap. Wawancara juga digunakan untuk mengecek data lain yang
sudah lebih dulu diperoleh. Wawancara adalah suatu cara yang digunakan
untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya sepihak.
Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini responden tidak diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan.z“

Dalam penelitian ini peneliti mengadakan wawancara langsung
dengan dewan direksi di BPRS Suriyah Cilacap untuk memperoleh
informasi secara langsung dari pihak yang bersangkutan. Penelitian ini
menggunakan wawancara terbuka. Menurut Moleong wawancara terbuka
adalah wawancaraaaa yang para subyeknya tahu bahwa mereka

diwawancarai dan mengetahui pula apa maksudnya.”*

% Maman Rachman, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian, (Semarang: IKIP Semarang,

1999), him. 96.
% Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Solo: Rineka Cipta, 1999), him.33.

25 | exy J. Moleong, Metode Penelitian.... ,him. 137.
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¢. Metode Observast

Observasi dilakukan untuk mencermati kegiatan pembiayaan di
BPRS Suriyah Cilacap dan manajemen resiko pembiayaannya.
Penggunakan teknik observasi sangat penting dalam penelitian, karena
peneliti dapat melihat secara langsung keadaan, suasana, kenyataan yang
sesunggﬁhnya terjadi di lapangan. Observasi dilakukan dengan
mengamati sambil membuat catatan secara selektif terhadap implementasi
manajemen tesiko pembiayaan. Observasi yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat non-partisipan dengan maksud bahwa peneliti tidak
terjun langsung dalam implementasi manajemen, tetapi peneliti hanya

mengamati sambil mencatat hasil pencatatan.

4. Metode Analisa Data

a. Teknik Penyajian Data

Untuk tujuan penelitian sesuai dengan yang diharapkan dalam
penyusunan skripsi ini dan untuk memperoleh suatu kesimpulan maka

data yang telah terkumpul akan dilakukan:

1) Memeriksa dan meneliti data yang telah terkumpul untuk menjamin
apakah data tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

2) Mengkategorikatn data yang sesuai dengan kriteria dan hal yang

diperlukan dalam suatu pendekatan. Penyajian data dipergunakan

metode deskriptif kualitatif yaitu dengan menggambarkan kenyataan

yang bersifat umum dan kemungkinan masalah yang dihadapi dan

solusinya.
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b. Teknik Analisa Data

Dari data yang diperoleh kemudian disajikan berdasarkan analisis.
Secara umum analisis data yang digunakan adalah secara kualitatif,
Analisis data kualitatif yaitu cara untuk mendukung dan mempertegas
dari perhitungan secara kuantitatif yang digambarkan dengan kata atau
kalimat yang terpisah. Dalam penelitian ini analisis kualitatif digunakan
untuk menjelaskan manajemen resiko pembiayaan di BPRS Suriyah
Cilaqap. |

Dalam penelitian ini, penyusun mendeskripsikan 2 (dua)
permasalahan pokok yang kemudian dianalisis berdasarkan teori yang
ada, yaitu dengan cara:
1) Mendeskripsikan  tentang implementasi manajemen  resiko

pembiayaan di BPRS Suriyah Cilacap.

2) Mendeskripsikan tentang strategi yang dilakukan BPRS Suriyah

Cilacap dalam meminimalisir resiko pembiayaan.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman nota pembimbing

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar.

dafiar isi dan daftar tabel.
Bagian utama skripsi ini diuraikan dalam $ (lima) bab, sebagai berikut:

Bab satu pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, fujuan dan manfaat penelitian, tinjuan pustaka,

metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.
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Bab dua landasan teori, bagian ini memaparkan teori yang terkait dengan
manajemen resiko yang menyangkut pengertian, prinsip-prinsip dan penerapan
Manajemen Resiko. Kemudian pembiayaan perbankan syari*ah yang menyangkut
pengertian pembiayaan perbankan syari’ah, macam-macam pembiayaan
perbankan syari’ah, dan problematika pelaksanaan pembiayaan perbankan
syari’ah.

Bab tiga Manajemen Resiko di BPRS Suriyah Cilacap yang meliputi
gambaran umum BPRS Suriyah Cilacap yang terdiri dari sejarah berdiri, visi dan
misi, struktur organisasi dan Produk-Produk Pembiayaan BPRS Suriyah Cilacap.
Kemudian implementasi manajemen resiko pembiayaan pada BPRS Suriyah
Cilacap.

Bab empat analisis implementasi manajemen resiko pembiayaan pada

BPRS Suriyah Cilacap, yang meliputi analisis implementasi manajemen resiko

pembiayaan dan strategi dalam meminimalisir resiko pembiayaan pada BPRS

Suriyah Cilacap

Bab lima penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini berisi: daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.

—



BAB Il

MANAJEMEN RESIKO PEMBIAYAAN

BANK SYARI’AH

A. Manajemen Resiko
1. Pengertian Manajemen Resiko
Resiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial,
baik yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak dapat
diperkirakan (unanticipated) yang berdampak negatif terhadap pendapatan
dan permodalan bank.! Manajemen resiko merupakan aktivitas yang utama
dari suatu bank sebagai lembaga intermediasi yang bertujuan untuk
mengoptimalkan trade-off antara resiko dan pendapatan, dan untuk
membantu merencanakan pembiayaan pembangunan usaha secara tepat,
efektif, dan efisien.
Qasaran manajeman resiko adalah mengidentifikasi, mengukur,
memantau, dan mengendalikan jalannya kegiatan usaha bank dengan tingkat
yang wajar secara terarah, terintegrasi, dan berkesinambungan. Dengan

resiko

demikian, manajeman resiko berfungsi sebagai filter atau pemberi peringatan

dini (early warning system) terhadap kegiatan usaha bank. Tujuan
manajemen resiko itu sendiri adalah, sebagai berikut:

a. Menyediakan informa:s.i tentang resiko terhadap pihak regulator.
b. Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat
unacceptable.

e —— —
l Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo

Persada, 2010), him. 255

16




17

¢. Meminimalisasi kerugian dari berbagai resiko yang bersifat
uncontrolled.

d. Mengukur eksposur dan pemusatan resiko.

e. Mengalokasikan modal dan membatasi resiko.?

2. Dasar-dasar dan Prinsip-prinsip Manajemen Resiko

Bank terekspos pada 3 (tiga) tipe resiko yang terdiri dari resiko usaha,
resiko strategis, dan resiko keuangan. Resiko usaha berhubungan dengan
daya saing korporasi dan value bagi pemegang sabam. Hal ini meliputi
inovasi, desain produk, dan pemasaran yang berfungsi untuk meningkatkan
kemungkinan untuk memenuhi kebutuhan konsumen di antara beberapa
produk sejenis dan distribusi. Resiko strategis disebabkan oleh pergeseran,
perubahan iklim ekonomi, dan politik. Satu-satunya cara untuk membatasi
resiko strategis adalah dengan melakukan diversivikasi usaha. Resiko

keuangan berhubungan dengan kemungkinan mengalami kerugian di dalam

.[ pasar keuangan akibat pergerakan indikator di pasar keuangan seperti
perubahan tingkat suku bunga dan nilai tukar.’
Berdasarkan best practise yang telah dikembangkan oleh berbagai

lembaga, prinsip pengelolaan resiko dapat disimpulkan ke dalam 7 (tujuh)

principles yang petlu diterapkan pada seluruh kategori resiko dan seluruh

fungsi organisasi, yaitu:

a. Tanggung jawab dan keterlibatan direksi dan manajemen senijor
bank.

b. Pedoman pokok pengelolaan resiko.

c. Integrasi pengelolaan resiko.

d. . Pengukuran dan evaluasi resiko.

2 bid., him. 255. ' . '
3 yeithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 943.
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e. Review secara independen.
f. Pengembangan rentang contingency.”

3. Penerapan Manajemen Resiko

Proses dan sistem pengelolaan resiko yang secara umum dilakukan
dalam lembaga keuangan mencakup suatu penciptaan lingkungan manajemen
resiko, kebijakan dan prosedur yang tepat, proses pengukuran, mitigasi, dan
pengawasan yang terpelihara, serta kontrol internal yang memadai. Ketiga hal
ini harus dikerjakan secara konsisten dan berkelanjutan schingga bank dapat
memastikan bahwa aktivitas bisnisnya telah dijalankan dalam batasan yang
dapat diterima dan menguntungkan. Untuk menerapkan ketiga prinsip
tersebut, Bank Indonesia melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor
5/8/PBI/2003 sebagaimana dimuat dalam standar manajemen resiko untuk
lembaga keuangan syariah oleh IFSB pada Desember 2005, penerapan
manajemen resiko di perbankan setidaknya harus mencakup: (1) pengawasan
aktif dewan komisaris dan direksi; (2} pembentukan organisasi dan fungsi
manajemen resiko; (3) penetapan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit;
dan (4) préses penerapan manajemen resiko yang baik.’?

Berikut adalah pedoman penerapan manajemen resiko sebagaimana
dimuat dalam lampiran Surat Edaran No. 5/21/DPNI Tanggal 29 September

2003 tentang Pedoman Standar Penerapan manajemen Resiko bagi Bank

Umum, yaitu:

4 Ibid., him. 944.
5 Ibid., him. 945.
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a. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi

Bagian ini harus mencakup kewenangan dan tanggung jawab

dewan komisaris dan direksi, dan kualifikasi sumber daya manusia yang

jelas untuk setiap jenjang jabatan terkait dengan penerapan manajemen

resiko. Wewenang dan tanggung jawab Komisaris, sekurang-kurangnya

meliputi:

B3

2)

3)

Menyetujui dan mengevaluasi kebijakan manajemen resiko
yang dilakukan sekurang-kurangnya satu kali dalam satu tahun
atau 136 dalam frekuensi yang lebih tinggi dalam hal terdapat
perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan usaha
bank secara signifikan.

Mengevaluasi pertanggungjawaban direksi atas pelaksanaan
kebijakan manajemen resiko tersebut di atas, yang dilakukan
sekurang-kurangnya secara triwulanan.

Mengevaluasi dan memutuskan permohonan atan wusulan
Direksi yang berkaitan dengan transaksi atau kegiatan usaha
yang melampaui kewenangan Direksi untuk memutuskan
sehingga memerlukan persetujuan dewan Komisaris.®

Sedangkan wewenang dan tanggung jawab Direksi, sekurang-

kurahgnya meliputi:

1

2)

Menyusun kebijakan dan strategi manajemen resiko secara
tertulis dan komprehensif termasuk penetapan dan persetujuan
limit resiko secara keseluruhan, per jenis resiko, dan per
aktivitas fungsional (kegiatan usaha) bank. Penyusunan
kebijakan dan strategi manajemen resiko dilakukan sekurang-
kurangnya satu kali dalam satu tahun atau dalam frekuensi
yang lebih tinggi dalam hal terdapat perubahan faktor-faktor
yang mempengaruhi kegiatan usaha bank secara signifikan,
Bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan manajemen
resiko dan eksposur resiko yang diambil oleh bank secara
keseluruhan, termasuk mengevaluasi dan memberikan arahan
strategi manajemen resiko berdasarkan laporan yang
disampaikan oleh Satuan Kerja Manajemen Resiko dan
penyampaian laporan pertanggungjawaban kepada dewan
Komisaris secara triwulanan.

6 peraturan Bank Indonesia Nomor 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Resiko di

Perbankan.
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3) Mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang melampaui
kewenangan pejabat Bank satu tingkat di bawah Direksi atau
transaksi yang memerlukan persetujuan sesuai dengan
kebijakan dan prosedur intern yang berlaku.

4) Mengembangkan budaya manajemen resiko pada seluruh
jenjang organisasi, antara lain meliputi komunikasi yang
memadai kepada seluruh jenmjang organisasi tentang
pentingnya pengendalian intern yang efektif,

5) Memastikan pemngkatan kompetensi sumber daya manusia
yang terkait dengan penerapan manajemen resiko, antara lain
dengan cara program pendidikan dan latihan yang
berkesinambungan terutama yang berkaitan dengan sistem dan
proses manajemen resiko.

6) Memastikan bahwa fungsi manajemen resiko telah diterapkan
secara independen yang dicerminkan antara lain adanya
pemisahan fungsi antara satuan kerja manajemen resiko yang
melakukan identifikasi, pengukuran, pemantavan dan
pengendalian resiko dengan satuan kerja yang melakukan dan
menyelesaikan transaksi.

7) Melaksanakan kaji ulang secara berkala dengan frekuensi yang
disesuaikan kebutuhan Bank, untuk memastikan: (a)
keakuratan metodologi penilaian resiko; (b) kecukupan
implementasi sistem informasi manajemen resiko; (c)
ketepatan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit resiko.’

Sementara terkait dengan sumber daya manusia (SDM), bank
harus menetapkan kualifikasi SDM yang jelas untuk setiap jenjang
jabatan yang terkait dengan pencrapan manajemen resiko untuk menjamin
pelaksanaan proses manajemen resiko yang berlandaskan prinsip kehati-
hatian. Bank harus meningkatkan tingkat kompetensi dan integritas
pejabat terutama pinﬁpinan satuan kerja operasional dan Satuan Kerja
Manajemen Resiko, dengan memperhatikan faktor-faktor seperti

pengetahuan, pengalaman (track record), kemampuan, serta pendidikan

yang memadai di bidang manajemen resiko. Bank juga harus

7 peraturan Bark Indonesia Nomor 13/23/PBI/2011 Tahun 2011 tentang Penerapan Manaj
Resiko bagi Bank Urhum Syariah dan Unit Usaha Syariah. pan Manajemen
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mengembangkan sistem penerimaan pegawai, pengembangan, dan
pelatihan pegawai, serta remunerasi yang memadai untuk memastikan
tersedianya pegawai yang kompeten di bidang manajemen resiko. Bank
harus menempatkan pejabat dan staf yang kompeten pada satuan kerja
manajemen resiko (Risk Management Unit) sesuai dengan sifat, jumlah,
dan kompleksitas usaha Bank.?
Pejabat dan staf yang ditempatkan di satuan kerja manajemen
resiko tersebut harus memiliki:
1) Pemahaman mengenai resiko yang melekat pada setiap produk/
aktivitas fungsional bank.
2) Pemahaman mengenai faktor-faktor resiko yang relevan dan kondisi
pasar yang mempengarvhi preduk/aktivitas fungsional bank, serta
mampu mengestimasi dampak dari perubahan faktor-faktor tersebut

terhadap kelangsungan usaha bank.
3) Peﬁgalaman dan  kemampuan untuk memahami dan
mengkomunikasikan implikasi eksposur resiko bank kepada Direksi
dan komite manajemen resiko secara tepat waktu.?
Pembentukan Organisasi dan Fungsi Manajemen Resiko
Dalam rangka penerapan manajemen resiko yang efektif, secara
umum bank harus menyusun struktur organisasi yang sesuai dengan

tujuan dan kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas serta kemampuan

Bank. Struktur organisasi suatu Bank harus dirancang untuk memastikan

8 y/eithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking..., him, 948,
9 veithzal Rivai dkk., Memasyarakatkan Ekonomi Syariah d, . '
Masyarakat, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), him. 796-797. lan Mensyariahkan Ekonomi
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bahwa satuan kerja yang berfungsi melakukan suatu transaksi (risk taking
unif) adalah independen terhadap satuan kerja yang melakukan fungsi
pengendalian intern (satuan kerja audit intern).'

Komite manajemen resiko akan memiliki wewenang dan
tanggung jawab untuk memberikan rekomendasi kepada Direktur Utama

yang sekurang-kurangnya meliputi:

1) Penyusunan kebijakan mangjemen resiko serta perubahannya,
termasuk strategi manajemen resiko dan contingency plan
apabila kondisi eksternal tidak normal terjadi. Penyusunan
dimaksud dilakukan bersama-sama dengan pimpinan satuan
kerja operasional dan pimpinan satuan kerja manajemen
resiko.

2) Perbaikan atau penyempurnaan penerapan manajemen resiko
yang dilakukan secara berkala maupun bersifat insidental
sebagai akibat dari suatu perubahan kondisi eksternal dan
internal Bank yang mempengaruhi kecukupan permodalan dan
profil resiko Bank dan hasil evaluasi terhadap efektivitas
penerapan tersebut.

3) Penetapan (justification) atas hal-hal yang terkait dengan
keputusan-keputusan bisnis yang menyimpang dari prosedur
normal (irregularities), seperti keputusan pelampauan
ekspansi usaha yang signifikan dibandingkan dengan rencana
bisnis Bank yang telah ditetapkan sebelumnya atau
pengambilan posisi/eksposur resiko yang melampaui limit
yang telah ditetapkan. Justifikasi ini disampaikan dalam
bentuk rekomendasi kepada Direktur Utama berdasarkan suatu
pertimbangan bisnis dan hasil analisis yang terkait dengan
transaksi atau kegiatan usaha bank tertentu sehingga
memerlukan adanya penyimpangan terhadap prosedur yang
telah ditetapkan oleh bank.""

Sementara satuan kerja manajemen resiko akan memiliki

wewenang dan tanggung jawab yang meliputi:

1) Pemantauan terhadap implementasi strategi manajemen resiko
yang direkomendasikan oleh komite manajemen resiko dan
yang telah disetujui oleh Direksi.

10 yeithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking..., him. 949,
' 1bid., him. 951,
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Pemantauan posisi/eksposur resiko secara keseluruhan, per
jenis resiko maupun per aktivitas fungsional.

Penerapan stress testing guna mengetahui dampak dari
implementasi kebijakan dan strategi manajemen resiko
terhadap kinerja masing-masing satuan kerja operasional.
Pengkajian terhadap usulan aktivitas dan/atau produk baru
yang diajukan atau dikembangkan oleh suatu unit tertentu yang
ada pada bank. Pengkajian difokuskan terutama pada aspek
kemampuan bank untuk melakukan aktivitas dan/atau produk
baru termasuk sistem dan prosedur yang digunakan serta
dampaknya terhadap eksposur resiko Bank secara keseluruhan.
Rekomendasi mengenai besaran atau maksimum eksposur
resiko yang wajib dipelihara Bank kepada satuan kerja
operasional dan kepada komite manajemen resiko, sesuai
dengan kewenangan yang dimiliki satuan kerja manajemen
resiko.

Evaluasi terhadap akurasi dan validitas data yang digunakan
oleh bank untuk mengukur resiko bagi Bank yang
menggunakan model untuk keperluan intern.

Penyusunan dan penyampaian laporan profil resiko kepada
Direktur Utama dan komite manajemen resiko secara berkala
atau sekurang-kurangnya secara triwulanan., Apabila kondisi
pasar berubah dengan cepat maka frekuensi laporan harus
ditingkatkan. Sedangkan untuk eksposur resiko yang relatif
Jambat seperti resiko kredit, frekuensi laporan disampaikan
sekurang-kurangnya secara triwulanan. 12

c. Penetapan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit Kebijakan

Manajemen Resiko

Merupakan arahan tertulis dalam menerapkan manajemen resiko

dan harus sejalan dengan visi, misi, dan rencana strategi bank serta lebih

terfokﬁs pada resiko yang relevan pada aktivitas fungsional bank.

Penetapan kebijakan manajemen resiko antara lain dengan cara menyusun

strategi manajemen resiko, yang memastikan bahwa:

12 spid., him. 952.
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1) Bank tetap mempertahankan eksposur resiko yang sesuai dengan

kebijakan, prosedur intern bank, peraturan perundang-undangan dan

ketentuan lain yang berlaku.

2) Bank dikelola oleh sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan,

pengalaman, dan keahlian di bidang manajemen resiko, sesuai dengan

kompleksitas, dan kemampuan usaha Bank.

Kebijakan manajemen resiko sekurang-kurangnya memuat:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Penetapan resiko yang terkait dengan produk dan transaksi perbankan
yang didasarkan atas hasil analisis bank terhadap resiko yang melekat
pada setiap produk, transaksi perbankan yang telah dan akan
dilakukan sesuai dengan natural dan kompleksitas usaha bank.

Penetapan penggunaan metode pengukuran dan system informasi

manajemen resiko dalam rangka mengkalkulasi secara tepat eksposur
resiko pada setiap produk dan transaksi perbankan serta aktivitas

fungsional Bank, dan penetapan pelaporan data dan informasi yang
terkait dengan eksposur resiko sebagai input untuk pengambilan
keputusan bisnis yang menguntungkan dengan tetap memperhatikan
prinsip kehati-hatian bank.

Penentuan limit dan penetapan toleransi resiko yang merupakan
batasan potensi kerugian yang mampu diserap oleh kemampuan
permodalan bank dan sarana pemantauan terhadap perkembangan
eksposur resiko bank.

Penetapan sistem pengendalian intern dalam penerapan manajemen
resiko guna memastikan kepatuhan terhadap ketentuan ekstern dan
intern yang berlaku (compliance risks), tersedianya informasi
manajemen dan keuangan, efektivitas, dan efisiensi kegiatan
operasional bank, serta efektivitas budaya resiko pada setiap jenjang
organisaSi bank.

Penectapan penilaian peringkat resiko sebagai dasar bagi bank untuk
menentukan langkah-langkah perbaikan terhadap produk, transaksi
perbankan, dan area aktivitas fungsional tertentu dan mengevaluasi
hasil pelaksanaan kebijakan dan strategi manajemen resiko.
Penyusunan rencana darurat atas kemungkinan kondisi eksternal dan
internal  terburuk, sehingga kelangsungan usaha bank dapat
dipertahankan. Penetapan strategi manajemen resiko juga harus
mempertimbangkan kondisi keuangan bank, organisasi bank, dan
resiko yang timbul sebagai akibat perubahan faktor eksternal dan
faktor internal. Dalam menyusun prosedur dan penetapan limit resiko
bank wajib memperhatikan risk appetite berdasarkan pengalaman,
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yang dimiliki Bank dalam mengelola resiko. Penetapan limit
didasarkan atas limit secara keseluruhan, limit per jenis resiko, dan
limit %er aktivitas fungsional tertentu yang memiliki eksposur

resiko.

.Prosedur dan penetapan limit resiko sekurang-kurangnya

mencakup:

1) Akuntabilitas dan jenjang delegasi wewenang yang jelas.

2) Dokumentasi prosedur dan penetapan limit secara memadai
untuk memudahkan pelaksanaan kaji ulang dan jejak audit.

3) Pelaksanaan kaji ulang terhadap prosedur dan penetapan limit
secara berkala sekurang-kurangnya satu kali dalam setahun
atau frekuensi yang lebih sering, sesuai dengan jenis resiko,
kebutuhan dan perkembangan bank."

4, Proses Penerapan Manajemen Resiko yang Baik
Penerapan manajemen resiko yang meliputi pengawasan aktif
pengurus Bank, kebijakan, prosedur, dan penetapan limit resiko, proses
identifikasi, pengukuran, pemantauan, sistem informasi, dan pengendalian
resiko, serta sistem pengendalian intern. Esensi dari penerapan manajemen

resiko adalah kecukupan prosedur dan metodologi pengelolaan resiko
schingga kegiatan usaha bank tetap dapat terkendali (manageable) pada
batas/ limit yang dapat diterima serta menguntungkan bank.

Resiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial,
baik yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak diperkirakan

(unanricipated) yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan

bank. Untuk dapat menerapkan proses manajemen resiko, maka pada tahap

awal bank harus secara tepat mengidentifikasi resiko dengan cara mengenat

3 yeithzal Rivai, dkk., Memasyarakatkan ..., him. 796-797,

14 peraturan Bank Indonesia N?mor 13/23/PBI2011 Tahun 2011 tentang Penerapan
Manajemen Resiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
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dan memahami seluruh resiko yang sudah ada (inherent risks) maupun yang
mungkin timbul dari suatu bisnis baru bank, termasuk resiko yang bersumber
dari perusahaan terkait dan afiliasi lainnya, Setelah dilakukan identifikasi

resiko secara akurat, selanjuinya secara berturut-turut bank perlu melakukan

pengukuran, pemantauan dan pengendalian resiko.

a. Identifikasi Resiko

Tujuan dilakukannya identifikasi resiko adalah untuk
mengidentifikasi seluruh jenis resiko yang melekat pada setiap aktivitas
fungsional yang berpotensi merugikan bank. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menerapkan identifikasi resiko antara lain:

1) Bersifat proaktif (anticipative) dan bukan reaktif.

2) Mencakup seluruh aktivitas fungsional (kegiatan operasional).

3) Menggabungkan dan menganalisa informasi resiko dari seluruh
sumber informasi yang tersedia.

4) Menganalisa probabilitas timbulnya resiko serta konsekuensi. 13

b. Pengukuran Resiko
Pendekatan pengukuran resiko digunakan untuk mengukur profil

resiko bank guna memperoleh gambaran efektifitas penerapan manajemen

resiko. Pendekatan tersebut harus dapat mengukur:

1) Sensitivitas prodlﬂc/.aktivitas terhadap perubahan factor-faktor
yang mempengaruhinya, baik dalam kondisi normal maupun
tidak normal.

2) Kecendqrungan perubahan faktor-faktor dimaksud berdasarkan

. fluktuasi perubahan yang terjadi di masa lalu dan korelasinya

3) Faktor resiko (risk factors) secara individual. -

4) Eksposur resiko secara keseluruhan (aggregat
mempertimbangkan risk correlation. geregate), dengan

15 y/eithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking..., him. 954.
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5) Seluruh resiko yang melekat pada seluruh transaksi serta
produk perbankan dan daPat diintegrasikan dalam system
informasi manajemen bank.

Metode pengukuran resiko dapat dilakukan secara kuantitatif
maupun kualitatif. Secara umum pendekatan yang paling sederhana dalam
pengukuran resiko adalah yang direkomendasikan oleh Bank for

International Settlements atau pendekatan metode standar. Sedangkan

pendeckatan oleh para praktisi disebut metode alternatif (a/ternative

model). Penerapan metode alternatif memerlukan berbagai persyaratan

kuantitatif maupun kualitatif untuk menjamin keakuratan model yang

dipergunakan. 17

¢. Pemantauan

Pemantauan dan limit resiko sebagai bagian dari penerapan

pemantauan resiko, sekurang-kurangnya:

1) Tersedianya limit secara individual dan keseluruhan/
konsolidasi.

2) Memperhatikan kemampuan modal Bank untuk dapat
menyerap eksposur resiko atau kerugian yang timbul, dan
tinggi rendahnya eksposur bank.

3) Mempertimbangkan pengalaman kerugian di masa lalu dan
kemampuan sumber daya manusia.

4) Memastikan bahwa posisi yang melampaui limit yang telah
ditetapkan mendapat perhatian satuan kerja manajemen resiko
komite manajemen resiko dan Direksi.'® ’

Sedangkan penetapan jenis limit meliputi:

1) Transaksi (transaction/product limif).
2) Mata vang (currency limif).

3) Volume transaksi (furn over limit),

4) Posisi terbuka (open position limi).

-
16 rpid., him. 954.
17 1bid., alm. 955

18 yeithzal Rivai dkk, Memasyarakatkan..., him. 799.
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5) Kerugian (cut loss limit).

'6) Intra hari (intraday limir).
7) Nasabah dan counterparty (individual borrower and

counterparty limit).
8) Pihak terkait (connected parties limit).
9) Industri/sektor ekonomi dan wilayah (industry/economic

sector and geographic limir)."”

Penetapan limit dilakukan oleh satuan kerja operasional terkait,
yang selanjutnya direkomendasikan kepada satuan kerja manajemen
resiko untuk mendapat persetujuan Direksi melalui komite manajemen
resiko atau Direksi sesuai dengan kewenangannya masing-masing %°
Penetapan limit dilakukan dengan tetap memperhatikan ketentuan Bank
Indonesia yang berlaku, antara lain -ketentuarl tentang Kecukupan
Pemenuhan Modal Minimum (KPMM), Batas Maksﬁnum Pemberian
Kredit (BMPK) dan Posisi Devisa Neto (PDN).

Jika terjadi pelampauan limit, maka bank harus segera melakukan
penyesuaian dan mengantisipasi pelampauan tersebut sehingga tidak

mempengaruhi jumlah alokasi modal atas resiko yang telah ditetapkan

sebelumnya.

_ Sistem Informasi Manajemen Resiko

Sistem informasi manajemen resiko merupakan bagian dari sistem
informasi manajemen yang harus dimiliki dan dikembangkan sesuaj
dengan kebutuhan Bank, dalam rangka penerapan manajemen resiko yang
efektif. Sebagai bagian dari proses manajemen resiko, bank haryg

memiliki sistem informasi manajemen resiko yang dapat memastikan:

19 thid., him. 799.

20 yeithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking..., him. 956,
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1) Terukurnya eksposur resiko secara akurat, informatif, dan
tepat waktu, baik eksposur resiko secara keselunﬂlan!kon;posit
maupun eksposur per jenis resiko yang melekat pada kegiatan
usaha bank, maupun eksposur resiko per jenis aktivitas

fungsional bank.
2) Dipatuhinya penerapan manajemen resiko terhadap kebijakan,

prosedur dan penetapan limit Resiko.

3) Tersedianya hasil (realisasi) penerapan manajemen resiko
dibandingkan dengan target yang ditetapkan oleh bank sesuai
dengan kebijakan dan strategi penerapan manajemen resiko.”!

Sebagai salah satu output sistem informasi manajemen resiko,

laporan eksposur resiko disusun secara berkala oleh satuan kerja

manajemen resiko atau sekelompok petugas yang diberikan wewenang
dan bersifat independen tethadap unit kerja yang melakukan kegiatan

operasional. Frekuensi penyampaian laporan kepada Direksi terkait dan

Komite Manajemen Resiko harus ditingkatkan apabila kondisi pasar
berubah dengan cepat.

Laporan ke tingkat manajemen di luar Direksi terkait dan Komite
Manajcmeﬂ Resiko dapat disampaikan dengan frekuensi yang lebih lama,
namun tetap harus mampt memberikan informasi yang memadai bagi
pihak-pihak tersebut untuk dapat melakukan penilaian terhadap
perubahan profil resiko bank.

Pengendalian Resiko
Pelaksanaan Pproses pengendalian resiko harus digunakan bank
untuk mengelola resiko tertentu, terutama yang dapat membahayakan

kelangsungail usaha bank. Pengendalian resiko dapat dilakukan oleh

bank, antara lain dengan cara hedging, dan metode mitigasi resiko lainnya

dkk, Memasyarakatkan..., him. 800.
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seperti penerbitan garansi, sekuritisasi aset dan credit derivatives, serta

penambaban modal bank untuk menyerap potensi kerugian.?

B. Pembiayaan Perbankan Syari’ah
1. Pengertian Pembiayaan Perbankan Syari’ah
Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak ' kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri ataupun lembaga. Dengan kata lain,
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan.n Sedangkan menurut UUJ Nomor 21 Tahun 2008

tentang Perbankan Syari’ah Pasal 1 Ayat 25, adalah:

“Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan
dengan itu berupa:

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk muddrabah dan musydrakah;

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijirah atau sewa beli

dalam bentuk ijdrah muntahiya bittamlik;

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murdbahah, salam, dan

isti$na’;

Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gard; dan
Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multi-jasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
syari’ah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak
yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan
dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah,

tanpa imbalan, atau bagi hasil.”

ILandasan syari’ah pembiayaan yaitu:

«Maka mereka berserikat dalam sepertiga itu.” (QS. An-Nisa; 12)*

2 1pid., him. 800. ,
2 \quhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN 2005)

him. 17.
2 (U Nomor 21 Tah

25 Depag Rl, 41-Qur’an dan

un 2008 tentang Perbankan Syari*ah Pasal 1 Ayat 25.
Terjemahnya, (Semarang: Al-Waah, 1989), him. 117
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“Daud berkata: “Sesungguhnya dia Telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian

yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang saleh; dan amal sedikitlah mereka ini”. dan Daud mengetahui

bakwa kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya
laly menyungkur sujud dan bertaubat.” (Q.S. Shaad: 24) %6

Kedua ayat di atas menunjukkan perkenan dan pengakuan Allah SWT
akan adanya perserikatan dalam kepemilikan harta. Hanya saja dalam surat

an-Nisa ayat 12, perkongsian otomatis (fabr) karena waris, sedangkan dalam

surat Shaad ayat 24 terjadi atas dasar akad (ikhtiyari).”’

;J'u ‘_,_{,;.11 <-J 6 Ul ol S5 31 :J6 &) 556 63; "5

YR

a>Lo b U1 5

“Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: “S;sungguhnya Allah
SWT berfirman: “Aku pihak ketiga dari dua orang yang bersyarikat
selama salah satunya tidak menghianati temannya”. (H.R. Abu Dawud

No. 2936, dalam kitab Al Buyu dan Hakim).

2. Macam-macam Pembiayaan Perbankan Syari’ah

Secara garis besar produk pembiayaan bank syari’ah, berdasarkan

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syari’ah terbagi

dalam § (lima) kategori, yaitu :

—

26 ppid., him. 733. ) _
n &uhammad Syafi’i Antenio, Bank Syariah Dri Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani

Press, 2001), him. 91.
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N;cnghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk:
1) Simpanan berupa tabungan atau yang di :

g dipersamak i
berdasarkan akad wadi'ah atau ak?ad lain al;:: nga:']dl;z
bertentangan dengan prinsip syari’ah; dan ¢ "

2) Investasi berupa deposito atau tabun :
_ gan atau bentuk 1

yang dlpers‘amakan dengan itu berdasarkan akad mudc’?:zzz;

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip S)}ari’ah
Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk: '
1) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad .

sydrakah. muddrabah atau
2) Pembiayaan berdasarkan akad murdbahah, sal istisna’
3) Pembiayaan berdasarkan akad gard. ,salam atau istisna
4) Pembiayaan penyewaan barang bérgerak atau tid

k

kepada .tolasabah berdasarkan akad ijdrah atau sewzi1 I:rel;ie l;lgairaarﬁ

bentuk ijirah muntahiya bittamlik, dan
5) Pengembalialiban utang berdasarkan akad hawalah.
Menempatkan dana kepada bank syari’ah lain dalam bentuk

rdasarkan akad wadi ‘ah atau investasi berdasarkan akad

titipan be
muddrabah dan/atau akad lain yang tidak bertentangan dengan

prinsip syari’ah.
Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun

untuk kepentingan nasabah melalui rekening bank pembi
. . biayaan
rakyat syari’ah yang ada di bank umum syari’ah, lfaenk :almy" Y

konvensional dan Uus.

-Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank

Syari*ah lainnya yang sesuai dengan prinsip syari’ah
persetujuan Bank Indonesia.?® p sy berdasarkan

un pembiayaan dengan akad pelengkap ditujukan untuk

dengan menggunakan 3 (tiga) prinsip di atas.

a. Prinsip Jual Beli (Ba’i)

perpind
Tingkat keuntungan

atas

bentuk pembayarann

prinsip juel beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya

shan kepemilikan barang atau benda (transfer of property)

bank ditentukan di depan dan menjadi bagian harga

barang yang dijual”® Transaksi jual beli ini dibedakan berdasarkan

ya dan waktu penyerahan barang. yaitu:

-
008 tentang Perbankan Syari’ah Pasal 21.

28 {jy Nomor 21 Tahun 2
Karim, Bank Islam..., him. 98,

2% Adiwarman
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1) Pembiayaan Murdbahah
Murdbahah bisaman gjil atau lebih dikenal sebagai murdbahah

berasal dari kata ribhu (keuntungan) adalah transaksi jual beli di mana
bank menyebut jumlah keuntungan yang diambil dari barang yang

akan dibeli nasabah terserbut. Bank bertindak sebagai penjual,

sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank

dari pemasok ditambah keuntungan. Kedua pihak harus menyepakati

harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan

dalam akad jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat berubah

selama berlakuny2 akad. Dalam perbankan, Murébahah lazimnya

dilakukan dengan cara pembayaran cicilan (bisaman ajil). Dalam

ransaksi ini barang diserahkan scgera setelah akad, sedangkan

pembayarart dilakukan secara tangguh/cicil.*®

2) Pembiayaalt Salam

Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yang diperjual-

jum ada. Oleh Kkarena itu, barang diserahkan secara tangguh

belikan be

sedangkan pembayaran dilakukan secara tunai. Bank bertindak

sebagal pembeli, gementara pasabah sebagai penjual.3‘ Sekilas
transaksi ini mirip jual beli jjon, namun dalam transaksi ini kuantitas,
xualitas, harga, da® jangka waktu penyerahan barang harus ditentukan

secara pasti- Ketentuan umum Salam, yaitu:

° 1pid., bim. 115 pim. 23
e Muhammad,




a)

b)
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Pembelian hasil produksi harus diketahui spesifikasinya secara
jelas, seperti jenis, macam, ukuran, mutu, dan jumlahn
) ya.

Misalnya jual beli 1 ton cabe merah keriting dengan harga Rp

10.000-/kg, akan diserahkan pada panen dua bulan mendatang

Apabila hasil produksi yang diterima ternyata cabe rawit (bukan

cabe merah keriting) atan tidak sesuai dengan akad maka nasabah

(produsen) harus bertanggung jawab dengan cara antara lain

mengembalikan dana yang telah diterimanya atau mengganti

barang yang sesuai dengan pesanai.

Mengingat pank tidak menjadikan barang yang dibeli atau

dipesannya sebagai persediaan (inventory), maka dimungkinkan

pagi bank untuk melakukan akad salam kepada pihak ketiga

(pembeli kedua) seperti; pedagang cabe merah keriting di Pasar

Induk Kramat jati atau pedagang cabe merah keriting di Pasar

Cibitung. Mekanisme seperti ini disebut dengan parale] salam 32

3) Pembiayaan 75

Produk istis

dalam isti$na,

ina pada dasarnya menyerupai produk salam, namun
pembayaran dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa
pembay aran.® Skim istisna dalam Bank Syariah

a digplikasikan pada pembiayaan manufaktur dan konstruksi

Karim ank Islam ..., him, 99-100.

2009), him. 87-

Akad Pembiayaan di Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull P:
: ress,
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a) Spesifikasi baran.
g pesanan harus jelas seperti ]
pertl .]eniss macam

ukuran, mutu dan ] ]
an jumlah. Harga jual yang telah disepakati

d' -

berlakunya akad.

b) Jika terjadi perubahan dari kriteri
eria pesanan dan terjadi
jadi perubahan

harga setelah akad ditandatangani
gani, maka seluruh bia
ya tambahan

tetap ditanggung nasabah.

b. Prinsip Sewa (ljérah)

Transaksi Jjgrah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Jadi
. Jadi pada

dasarnya prinsip Jjérah sama saja den ;
gan prinsip jual beli
, namun
perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Bila pada jual beli ob
eli objek

a adalah barang, maka pada [idrah objek transaksinya adalah

transaksiny
jasa. Pada akhir m
pada nasabah. Karena

Bittamlik (sewa yang diikuti dengan berpindahn
ya

asa sewa, bank dapat saja menjual barang yan
g

disewakannya itu dalam perbankan syariah dikenal
n

Ija‘rah- Muntahiyah
emiliki banyak bentuk, b |
) ergantung pada apa yang

kepemilikan
M
yang berkontrak.” Harga sewa dan harga jual

pakati kedua pieK

dise
disepakati pada awal perjanjian-
irkah)

sip Bagi Hasil Sy

pembiayaan yan

¢. Prin
g didasarkan prinsip bagi hasil di

Produk

antaranya adalah:

. Antonio, Bank Syariah.... him, 118.

3 puhammad Syafi’l
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1) Pembiayaan Musydrakah
i

Al-Musydrakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih

untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan

kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa

keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
11

kesepakatan. K etentuan umum :

a) Pembiayaan Proyek. Musydrakah biasanya diapiikasikan untuk
pembiayaan proyek di mana nasabah dan bank sama-sama
menyediakan dana untuk membiayai proyek-proyek tersebut

Nasabah mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang

telah disepakati untuk bank.

b) Modal Ventura. pada lembaga keuangan khusus yang dibolehkan
melakukan investasi dalam kepemilikan perusahaan Musydrakah

am skema modal ventura, Penanaman modal
i

diterapkan dal
— angka waldu tertentu dan setelah itu bank
» o givestasi atau bank menjual bagian sahamnya, baik

at maupun bertahap-
|

dilakuk

gecara sing

2) Pembiayaal Muddrabah
Muddraba adalah akad kerjasama usaha antara 2 (dua)

Secara teknis:
mana pihak
dal, sedangkan
ara muddrabah dibagi menurut kesepakatn yang

pertama (sahibul mdl) menyediakan seluruh

pihak di
pihak lainnya menjadi pengelola,

(100%) ™M°

Keuntungan Us2 se¢

am Kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh
|

dituangkan 481
|




3. Resiko Pembiay2

kegagalaﬂ counter
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pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalai
alaian si

pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena ke
curangan

atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab
jawab atas

kerugian tersebut.

Muddrabah biasanya diterapkan pada produk-produk pembiayaan d
an

pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana, muddrabah diterapkan
4 ap

pada:
a) Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk
un

tujuan khusus, seperti tabungan haji, tabungan kurban, d
5 an

gebagainya.
b) Deposito special, di mana dana yang dititipkan nasabah khusus
untuk bisnis tertentu, misalnya murdbahah saja atau ijdrah saja.
Adapun pada sisi pembiayaarl, muddrabah diterapkan untuk:

a) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan d
an

jasa;
disebut juga muddrabah mugayyadah, di man
' a

b) [nvestasi kKhusus

sumber dand khusus dengan penyaluran yang khusus den
gan

syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh sdhibul mal >

an Perbankan Syari’ah

Resiko pembiayan adalah resiko yang disebabkan oleh ad
anya
party dalam memenuhi kewajibannya.>® Setiap pemberi
erian

resiko sebagai akibat ketidakpastian dal
am
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pengembaliannya. Oleh karena itu, bank perlu mencegah atau

memperhitungkan kemungkinan timbulnya resiko tersebut. Resiko-resiko

yang mungkin timbul adalah:

Analisis kredit yang tidak sempurna;

Monitoring proyek-proyek yang dibiayai;

Penilaian dan peninjauan agunan;

Penyelesaian kredit bermasalah;

Penilaian pembelian surat-surat berharga; dan

Penetapan limit untuk seluruh eksposure kepada setiap individu 37

o A0 oP

Besarnya resiko kredit terdiri dari 2 (dua) faktor, yaitu:

sur kredit, besarnya eksposur kredit sama dengan

a. Besamya ekspo
besarnya pinjaman itu sendiri.
kredit, dicerminkan oleh kemungkinan gagal

b. Kualitas eksposur
bayar dari debitur atau pembeli. Semakin rendah kualitas jaminan,

semakin rendah kualitas kredit, semakin tinggi resiko kredit.”®

Ada kemungkinan kredit yang gagal bayar diupayakan untuk
diperoleh (recovery)- Oleh karena itu, sekalipun telsh menyisihkan biaya
terhadap kredit macet, bagian penagihan tetap mengupayakan untuk
melakukan recovery kredit. Dengan demikian, ada 3 (tiga) jenis resiko yang

membantu resiko kredit: resiko gagal bayar, resiko eksposur, resiko recovery

4. Strategi dalam mengeliminir Resiko Pembiayaan dalam Perbankan

Syari’ah
Adapun strategi untuk mengeliminasi resiko-resiko pembiayaan yang

an oleh perbankan 5
erian kredit, bank harus melakukan analisis yang mendalam

dilakuk yari>ah meliputi hal-hal berikut:

o Dalam pemb

terhadap proyek yang dibiayai sebelum pemberian kredit dilakukan.

Dasar-Dasar Perbankan, Bumi Aksara: Jakarta, 2006), him. 175-176

3 Layu s, P. HaSibuan, - ,
* g;:fantyo Djohan Putro, Manajemen Resiko Korporat Terintagrasi, (Jakarta: PPM, 2006)

hlim. 74.




. Bank te

_ Getelah kredit diberikan, bank wajib melakukan pemantauan terhadap

kemampuan dan kepatuhan debitur serta perkembangan proyek yang

dibiayai.

. Bank perlu melakukan peninjauan dan penilaian kembali agunan secara

berkala sesuai prosedur yang telah ditetapkan.

. Apabila telah terdapat kredit-kredit bermasalah, bank wajib

menyelesaikan secara tuntas sehingga tidak membebani kinerja Kualitas

Aktiva Produktif (KAP) bank.

lah mendiversiﬁkasikan penanaman dananya, sebelum pembelian

terhadap surat-sufat berharga (SBB) harus dilakukan penilaian terhadap

puan penerbit atau memperhatikan rating SBB dimaksud.

kemam
Pembatasan credit line kepada setiap individu debitur maupun kelompok

untuk menghindari resiko yang lebih besar bilamana kredit dimaksud

. 39
wanprestasl.

3 rpid., him. 77




BAB III

MANAJEMEN RESIKO PEMBIAYAAN

PADA BPRS SURIYAH CILACAP

A.
Gambaran Umum PT. BPRS Suriyah Cilacap

1. Sejarah Singkat PT. BPRS Suriyah Cilacap
PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Suriyah Cilacap didirik
irikan
dengan Akta Notaris Naimah, SH., MHL., No. 3 Tanggal 6 Januari 200
5 dan
leh Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor: C

disyahkan O
n 2005 pada tanggal 31 Januari 2005. PT. BPRS

02469 HT.01.01 Tahu

menjalankan kegiatan operasional atas dasar keputu
utusan

Suriyah Cilacap
gal 21 Maret 2005 No. 7/014/KEP. GBI/2005

Bank [ndonesia tang

Gubernur
Tentang Pemberian zin Usaha PT. Baok Pembiayaan Rakyat Syari’ah
Suriyah.'

PT. BPRS Suriyah peralamat di Jalan Pemintalan No. 55A Cilacap-

dan ini merupakan kantor pusat. BPRS Suriyah j
juga

Jawa Tengah,

(empat) kantor
Kantor Kas Sidareja dan Kantor Kas Majenan

cabang yang diantaranya ada di Kantor Kas RSI

mifnnpurl}’ai 4
2

Fatimah, Kantor Kas Kroya,

pT. BPRS Suriyah ini
i saat ini merup:

merupakan bank syariah pertama yang berdiri

i Ci dan sampa akan BPR .
di e ’ Syari’ah yang masih tetap
eksis di wilayah Kabupaten! Cilacap.

guriyah Cilacap 2010 dikutip Tanggal 25 Januari
: ari 2
ah Cilacap pada Tanggal 24 Januari .1'20?21.2'

I Aponim, fi RS, :
si penuli di BPRS sy

40
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3. Visi dan Misi PT. BPRS Suriyah Cilacap

a.

Visi PT. BPRS Suriyah Cilacap
1) Menjadi BPRS yang kompetitif, efisien dan memenuhi prinsip kehati

¢ehati-
hatian.

2) Mampu mendukung sektor riil secara nyata melalui kegiatan

mbiayaan berbasis bagi hasil dan transaksi riil dalam rangka

ong-menolong, menuju kebaikan dan kemasiahat
an

pe
keadilan, tol

masyarakat.

3) Sehat diukur dari ketentuan Bl/Syari’ah.

4) Memperluas jaringan pelayanan.

5) Pembinaan SDM yang profesional.

Misi PT. BPRS Suriyab Cilacap

1) Ikut membangull ekonomi umat.
diakan produk-produk

yarakat untuk menjalankan bisnis secara produktif,

2) Menye perbankan syariah yang mampu

mendorong mas

dan akuntabel.

ank secara optimal.

efisien

3) Per:umbuhan b
ang baik.’

4) Memelihara pubungan kefjay

BPRS quriyah Cilacap 2010 dikutip Tanggal 25 Januari 2012.

1

e o iniiufuin. recul
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3. Struktur Orgapisasi PT. BPRS Suriyah Cilacap
STRUKTUR ORGANISASI ]
PT. BPRS SURIYAH CILACAP
KOMISARIS
Sjti Chasanah
DPS (Komisaris Utama)
KH. Habib Mushofa M. Ta ufiquilah
(Komisaris)
P —
DIREKSI
ad Mujahid
(Dnrektur Utama
(Direktur)
KABID PEMASARAN KABID KANTOR
o OPRSNAL Anang Jatmike S KAS
N LAYAN AN M. M&'iruto AS
Ayy Shitawati |
= — KAS RSI FATIMAH
€S PENGHIMPUNAN DANA Ervina & Ratriana Intan
y P"iyanin sih Arif Saekhudin Dewi
: |
e LLER R KANTOR KAS KROYA
B Retno 1y PENYALURAN DANA Snprayimn
N Sugiono Ginalia Rifana L
@J& e re— Eko Ratoyo
Unl_:am Sero/ [
tm
Unyj Yuli F KANTOR KAS
: SIDAREJA
;tt Suroso
iEC'URITY Shultonul Hakim
< Warsio “Tri Hastuti
|
%E KANTOR KAS
i K:I::iAKTI ANTOR KA
e Yunia Rachmawati
Soni Martanto
Thoifurrohman

scap 2010 dilutip Tanggal 25 Januari 2012.

T

4 Anopim, profil B
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onal PT. BPRS Suriyah Cilacap

4. Sistem Operasi

Bank Syariah Suriyah adalah lembaga Perbankan yang menerapkan

sistem dan operasionalnya berdasarkan prinsip syari’ah, sehingga bank ini .
dijalankan dengan mengikuti tata cara dan perjanjian berusaha sesuai dengan )
N

Al-Quran dan Al-Hadits. Berbeda dengan Bank Konvensional, Bank

yah tidak menggul
bagi hasil dan jual beli dal
ga insya Allah semua pendapatan yang

akan perangkat bunga, melainkan dengan

Syari’ah Suri
am memberikan keuntungan

menggunakan sistemn

nasabahnya, sehing

kepada para
aman dan nyaman dunia

na memberikan rasa dan akhirat.”
jual beli serta bagi
na Allah SWT telah menegaskan dalam Al- Quran:

diteri
hasil dan keharaman riba (bunga) tidak

Kehalalan

kare
jual beli dan mengharamkan riba...”
g

perlu diragukan lagi,
llah menghalalkan

“Sesungguhany? 4
arah: 275 ). H
nal (DSN yMU

o itn juga telah ditegaskan pula oleh Fatwa

(QS. Al- Bag

Dewan Syari’ah Nasio

] Tahun 2003 yang menyatakan bahwa

bunga tidak sesuai denga? syatl

g perdasarkan syari’ah Islam, maka Bank .

sekitamya aka® ransakst Y
putuhan akan transaksi perbankan yang :
|.
|

Marketing BPRS Suriyah Cilacap |
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5. Produk-Produk PT. BPRS Suriyah Cilacap

a. Penghimpunan Dana

2)

3)

tabungan untuk umum yang berdasarkan

:yan tabungan ini adalah untuk

anfaatkan dand dari masyarakat serta potensi

pemakai jasa produk ini adalah perorangan. Setoran awal minimal

0.000,- dan seto

ran berikutnya minimal Rp- 10.000,- dengan

Rp. 500, Selgin terhindar dari riba,

“1-an keuntungan yang kompetitif

adalah tabungan Yang khusus
ga diharapkan mereka
gannya sejak dini. Prinsip yang

yad Damanah dengan setoran awal

tnya gebesar Rp- 5.000,- saldo
iperuntukkan bagi umat

untuk memenuhl panggilan Allah

ah yang memberikan bagi

insip "¥
awal Rp- 100.000,- dan setoran

an biay? admmlsuam Rp. 500,-.

RS Suriyah, 2010),

entasi BP




8 1bid. hal. 18-

A

4)

5)

6)

43

Tabungan Qurban dengan prinsip Muddrabah Mutlagah yang
an keuntungan bagi
diperuntukkan pagi umat Islam yang mempunyai ketepatan hati untuk
gan gesamanya melal
setoran berikutnya Rp. 5.000,- dengan biaya

memberik hasil kepada nasabah dan

berbagi den ui ibadah Qurban. Setoran awal

sebesar Rp- 25.000,- dan

administrasi Rp- 500,--
pan Syari’ah Suriyah (TAMANSARI) yaitu

g diperuntukkan pagi umat Islam

Tabungan Mas? De
yang memiliki

tabungan yan

_ persiapan biaya haji dan umrah, persiapan

hari tua, dan investasi masa depan

berjangka dengan akad

penarikannya hanya dapat

ngka waktu YAUg telah disepakati.

b di perpaﬂjang setelah jatuh tempo akan

g tel
, tetapi bila

pada saat akad telah

a dengan
tis tidak perlu diperbaharui akad

giberlakuka satn
. agall otoma

19
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hal yang produktif dan tidak melanggar ketentuan perbankan dan
it

fatwa DSN. Pembagian hasil usaha atas investasi tersebut dibagi

bah yang tclah disepakati sejak awal akad.?

sesuai dengan nis

Deposito Muddrabah ada dua jenis, satu deposito Muddrabah
ito yang deposannya memberikan sepenuhnya

Mutlagah yaitu depos

pank untuk menginvestasikan kepada usaha yang

kepada
an sesual dengan gyari’ah. Dua deposito,

menguntungkaﬂ d
adalah deposito  yang deposannya

Muddrabah muqdyyadah
memberikan patasan kepada bank mengenai cara, tempat, dan obyek
mvestasi.'o

b. Pembiayadl
Sesual dengal tekad BPRS Suriyah Cilacap untuk maju bersama
T ah mcnawa[' kaﬂ pembiayaaﬂ kepada masyarakat lmtllk

usaha sesual Syarl
aha (modal kerja datt inve

n). produk P

stasi) dan Konsumsi (mobil, rumah,

ombiayaan Yare ditawarkan menggunakan

dengan tingkat margin dan bagi hasil

HP dan {ain-lai
. asil dan sewd

dalam usaha dengan meningkatkan

ama

petitif. M2 |
_ :ghteraan umat melalui usaha-usaha

untuk modal kerja dengan modal 100%

gung jawab melaksanakan

n. Bank mempunyai hak untuk

panajeme




2)

3)

4)

I
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melakukan control dan pengawasan atas usaha yang dilaksanakan

keuntungan ditetapkan berdasarkan nisbah sesuai dengan kesepakatan

bersama (bank dan nasabah).

Musydrakah yaitu pembiayaan modal usaha dengan modal sebagian

dana bank, sedangkan nasabah bertanggung jawab melaksanakan
kegiatan usaha. Untuk keuntungan bagi hasil atas usaha yang
dilaksanakan ditetapkan berdasarkan porsi masing-masing dengan
nisbah sesuai kesepakatan persama (antara bank dan nasabah).
yaitu piutang untuk modal kerja, iﬁvestasi ataupun

Murdbahah
hak bank menjual barang sesuai dengan harga

sumsi di mand pi

dibeli dari supplier
g Jisepakati. Dalam hal ini bank memberikan

kon.
atau pemasok ditambah dengan

margt
. 2 pasabah untuk membayar uang

ani kesepakatan awal pemesanan. Uang muka

menandatang
sebagai pembayaral nasabah setelah jual beli antara

tersebut diangg?P

bank dan nasabah terjadi (
jual pank kepad

_ dalah seturub €8
yang muka asabah kepada bank (pethitungan margin dari jumlah ril
kan pank).

g dikeluaf
ntuk modal kerja maupun konsumsi di mana

akad murdbahah), sehingga hutang nasabah

a nasabah dikurangi pembayaran

dana yan

Salam adalah piutang ¥

ual parang perdasarkan pesanan nasabah dengan

uai dengan harga jual y

ang disepakati.
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5) Istisna yaitu Prinsi i
sip pembiayaan dengan sistem
tem jual beli berd
asarkan

.
Ilesa]lall dengan tambahan margm atau keuntungan yall
g telah

disepakati dengan pembayaran tangguh atau di ang
sur.

sistem sewa dengan

6) ljdrah yaitu Prinsip pembiayaan dengan

pembayaran sewa secara berkala.

7) ljdrah Multijasa yaitu pembiayaan untuk rumah saki
t, sekolah/

endidikan, tena a kerja d S . '

g2 1 an pariwisata dimana pihak bank I

parang atau obyek ¥

P

menyediakan

ang disewa dan menyewakan
}

kepada nasabah.
8) ljdrah Muntahiyd Bittamlik adalah pembiayaan untuk in
vestasi atau

wmsi di mana pihak pank menyediakan barang yang disewa d
a dan

biaya pemeliharaanﬂya ditanggung s¢
yang akhirnya barang yang disewa akan

menyewakan kepada pasabah
i

kons
suai kesepakatan dan sekaligus ,

menjadi milik nasabah.
rupakan produk pelengkap yang diberikan kepada nasabah 1

g gudah terbukti lo

an dana talangan Segere. Nasabah harus mengembalik
ikan
f

9) Qard me
yalitas dan bonafiditasnya yang
|

dan karyawan yan

mcmbutuhk
arena itu, produk ini berjangka waktu pendek 1
|

atnya. Oleh k
aksanaan program pembiayaan untuk

secep

10)KPRS merupskan P!

pangunat/Pe

rbaikan perumahan melalui KPRS Syari'ah

dukungan fasilitas subsidi perumahan, beker;
> asama

pem
bersubsidi dengal
11

m pembiaya®" pT. BPRS Suriyah Cilacap, (Cilacap: Doku
. mentasi

penganta’ Umi

11 Anonim,
0), him. 3-4.

BPRS Suriyah, 201
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dengan Kementerian Negara Perumahan Rakyat dan Bank Syari’ah |

Suriyah.

B. Manajemen Resiko Pembiayaan BPRS Suriyab Cilacap

an BPRS Suriyah Cilacap

pembiayaan, BP

1. Pembiaya
RS Suriyah telah memiliki produk

Berkaitan tentans
k sebagaimana telah dipaparkan di sub bab

yang cukup bai

) dan prosedur
sebelumnya. Namunt demikian, untuk
ebih dahulu dalam rapat komite. Di

pengawasan 5

menjaga kehati-hatian pihak bank
sisi lain, bank juga

merapatkannya terl
erta meminta adanya agunan

'r
| melakukan
' Pembinaan dan pengawasan nasabah

pembiayaan terhadap nasabal
_ diberikan oleh bank benar-benar
: yadn ya_ﬂg telah
dimaksudkan agaf pembiay .
- yongan U0 dan dapet menghasilkan profit yang
di an sesual
igunak hak nasabah. Untuk pembinaan

oleh pihak bank maupun P!

atau account officer.

kepada marketing

12 g him. 11-
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3) Bagian administrasi pembiayaan dan legal mengecek kembali semua
umum, laporan taksasi jaminan

aspek legalitas mulai dari persyaratan

dan legalitas usaha nasabah.

4) Direksi dan dewarl komisaris memeriksa seturuh dokumen/berkas dan

memberikan persetujuan/penolakan.

. Pembinaan

an kembali penggunaan pembiayaan-

berikan bimbinganl secara sederh

1} Pengecek
ana mengenai administrasi dan

2) Mem

manajemen usaha.
an rutin untuk memantat perkembangar usaha. Setiap
binaan terhadap nasabahnya Account

gan atau pem
embinaall nas

3) Kunjung

melakukan kunjun
abah tentang kondisi dan

angsuran nasabah per

jan administrasi

a pasabah yang telat dalam

. marketing account  officer
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a) Nasabah telat > 7 har dari tanggal valuta dihubungi melalui

telepon.
b) Nasabah telat satu bulan diberikan/dikirim surat peringatan 1 (SP

1).

¢) Jika 7 hari setelall SP nasabah tidak ada tanggapan baik

1 dikirim,
diberikan/dikitim ~surat

peringatan 2 (SP 2)-

d) Jika7 hari setelab gp 2 diki

alasan maupun?

an 3 (SP3)

peringat
SP3 dikirim,

Jika 7 hari setelah nasabah tidak ada tanggapan baik
mbaya_ra.l'l maka dlbenkanf dikirim Surat

alasan maupu

3) Panggilan Na

4) Apabil

,_._-—!—'_.-._-__
Ket

d. inan dan A
Jan’Tf/T’;@g Plafon
No.|_Obyek Jamin?® /@f Gesuai t2ks3S, 21()9(;3()5;(1999 Nopol
: ggual 1 t
[ | MobilE® oy Sesual (25— “1990-;:;9&55 N
2 |Mobil “ruck&se jens 0% Sesual ! opol
3 | W ”36/ Sesual taksasl 1996-2000
4 W ﬂ Gesual taksasl 2000 keatas
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Nopol

e ——TTF000

Sepeda motor Cina 50% 1.500.000 2001

Tanah&Bangunan SHM| 80% Sesuai taksasi

Tanah&Bangunan Girik 60% 5.000.000

Sk Pegawai dan SK ~[20.000.000/ang
max 1/3 gaji

Potong gaji
1T [Bukt stand/kios pasal 70% | 20.000.000 I
100% |BMPK Khusus
Rek.

12 [Tabungan/deposit
o BPRS

o

ilai jaminan ters

[N ] W | N oY

._.
(o]

e

ebut dibuat berdasarkan taksiran harga

1) Taksiran B
ada master program pembiayaan

tuk pencatatan |4
. senghitung atau pengurang PPAP mengikuti

g dalam xondisi layak dan

2) Setiap barang yang di

ATUS melalui proses analisis kondisi

3) Caradan prose
i adajumlah kewajiban.

d dan syarat Jain mengikuti cara

. dum
ani adder
ne jaminanf agunan.
unjang lainnya untuk

tor rersebub faktor PR
. aan, BPRS Suriyah telah

Kantor Kas Kroya,

ysat Y
r p . RSI Fatimah’
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3 Faktor lain dalam

Kantor Kas Sidareja dan Kantor Kas Majenang.'
m .
emperlancar penghlmpunan dana dan pembiayaan pelayanan yang

rpenampllan Islami. gelain faktor-faktor

cukup baik serta karyawan be
lain yang tidak sempat penulis

ih banyak faktor

tersebut tentunya mas

dapatkan.

Cilacap

2. :
Resiko Pembiayaan pad? B
pul dari pembiayadn pada BPRS Suriyah

mungkin tim

PRS Suriyab

Resiko yang

Cilacap adalah sebagal perikut:
a. Nasaba_h sengaja tldak membayar cicilaﬂ Pﬂda BPRS Surlyah Cilacap

ai kese sepakatan tersebut bisa

(Macet)
Nasabah tidak membay cicilan 5
carena berbagai hal 72 asabah mem*E o gaja idak membayes
terjadi sesuat seperti musibath akit dan 1230 sobagainya yang tegadi
pada nasaball sehingg?t rjadi kemac® rsebut
b. Naik turunnya 12 jual P ang .
Harga — dip qsareh ak selal sama set18P gaat. Oleh karena
g e ; Jkan membell parang dengan harga yang
:a:flisalsi):: | me alisir resik yang mungkin timbul.
er ufnl
c. Barangjami™? di Jdal ah jike parang sudah dibeli nasabah
Yang dimaks? di s e ) menjuam b i
sori BPRS SUE inesr: ™
—_ ik T19PRS S Cilacap
> Observasi Pentis dan Wm"ﬂ”“"’ g don”” B
012

Pady
tanggal 24 Januari

A
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g dilakukan oleh PT. BPRS Suriyah Cilacap adalah

sebagai berikut:

1) Pendampingan

2)

3)

akan salah satu cara yang dilakukan oleh BPRS

Pendampingan merup
ani resiko yaitu jika nasab

untuk menang

ah tidak

Suriyah Cilacap
pada BPRS tetapi nasabah

kan kewajibannya
unasi. Ketidakmampu
g dialami oleh nasabah maka

mampu mengembali
an nasabah tersebut

berusaha mel
ebangkrutal yan
aha menghubungkan nasabah tersebut

maju untuk kerjasama a8

tersebut mau

bisa dikarenakanl k
Sunyah perus
in yang sudah

ar usahanya

Suriyah Cilacap kepada
cara yang dilakukan

resiko- Modal

jangka wakitu

resiko Y2
membayar kewajiban
pemlasalahannya,

| akiu
ah 12 t;f;zllcta‘zilihat dulu 2P

nasab .gah
B Surty
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ntukan bagaimana Card untuk menangani dan

Cilacap bisa mene
Nasabah diklasifikasikan menjadi 4

menghadapi nasabah tersebut.

(empat) karakter nasabah yaitu:
ampu yaitu nasabah yang lancar dalam

1) Nasabah yang mal dan m

pembiayaan sesuai perjanjian.

melakukan pelunasan
mau tetapi tidak mampy yaitu nasabah yang mau melunasi

pada BPRS Suri dak mampu

2) Nasabah
yah Cilacap tetapi ti

cicilan pembiayaan
rjadi karend beberapa hal

a] ini piasanya t€

membayar tepat waktu. H
yang terj adi pada nasabah, eperti terkend musibah sehingga nasabah
tuk mel asi cicilan pembiayaannya secara tepat

g yaitu pasabah yang memiliki

waktu.
o tetapl tidak membayar

3) Nasabah maim

; e,mbiayaaﬂﬂY
kemampuan un
terkadang macet

cicilan p«embia»)’a‘im

dan jika gidatangi PP

anganal terhadap resiko

ap.mel akukan pen 4
. oleh nasabah dengan
obiay®” yane giaket .

tau pahkan! gita jaminan.

angan jangka

yang timbul )
erti PP amp g™
mba]i

peﬂge

berbagai car® sep
gembaliaﬂ,

waktu pen
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waktu dalam pembayaraniya Hal ini terjadi karena berbagai hal yang

bencana, gagal panes, usahanya

terjadi pada nasabab. misalnya terjadi
lang dan lain sebagainya.

au barang jaminas hi

bangkrut, nasabah sakit at
engidentiﬁkaSi resik

riyah Cilacap ™

o untuk melihat

BPRS Su
pada pembiayaan, apakah karena nasabah

penyebab terjadiny? resiko

kemampu

menjalankan ysahanya atau dikarenakan hal yang tidak diinginkan seperti

sakit atau yang lainny?
na Kea daan yang tidak dungmkaﬂ seperti
it, usahanya bangkrut
_jni jugd berimbas pada

pembiayaan
. inyd res

diidentifikasi penyebaP terjedi®y .
(ind tebih 189"

Cilacap bisa mel
q dalam manajemen

b. Klasifi 'Nasabah
lasifikas! o langkah kedu
ldasiﬁkasi bertujuan

Klasiﬁkasi nasa iyah Cilacaps
da BPRS Sut? Tl .
pe,mbiayaan 1% ‘ ab ah. Nasabah dlklaSlﬁkaSlkan
dart
‘ pan dan mampt

. karak®
ui
etah - ssabah yang

nasabah

resiko

untuk meng

. . at kaf
menjadi 4 (emp ) ) ﬂasab

¥
- Wawancara den
Muari 2012,

o




a bisa terjadi resiko dan hasil dari

k melihat mengap
uku, hal ini dilakukan jika

rakhir adalah hapus b

dilakukan untu

penanganan. Dan yang
resiko yang ada sudah tidak bisa ditangani.
a. Identifikasi Resiko

i Resiko pada

BPRS Suriyah Cilacap merupakan

resiko pembiayaan murdbahah.

[dentifikas

langkah pertamad dalam manajemen

[dentifikasi dilakukan untuk mengetaht! f
pembiayaan murdbahah yang dikeluarkan ole BPRS Suriyah Cilacap
pada nasabah.
berbelit—belit dalam melengkapi
tanda tangan sendiri

«Biasanyd dari awal 1852 )
persyaratan Pelmbgig;?nl; emlsalnya tgﬁ(ega:urat nikah atau kartu
i elen

atau 1 ali‘gﬂ
keluarga

oleh BPRS Suriyah Cilacap,
gjuan pembiayaan. Jika

[dentifikast juge di
| kelengkapan peng

di antaranya Jalam persyara

g dl a](ukan ol h nasabah SUdah mlﬂal

fihat randa-tanda akan terjadi

qudah terlihat adanya tanda-

ai tidak teratur

resiko p2
dah mul

IdentiﬁkaSi m

e adl L.

tanda akal tet) iy 'umlah i
.. al

-vah Cilacap pada tanggal 24

membayarl cict
I Waw an B2 ] nB
uari 202, ancard D ekt
L on BoP2
any awancard ng
ari 2012.

A

idak tepat
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yang bisa mengakibatkan gagal bayal gtau kemacetan pada pembiayaan

yang dilakukan oleh nasabah.

3.
Implementasi Manajemen Resiko Pembiayaan BPRS Suriyah Cilacap

iko merupakan

metode atau prosedur yang digunakan

dan mengendalikan resiko

Manajemen res
memantau

u : i i
ntuk mengldentlﬁkaSI,
a, setiap organisasi

u kegiatan us
uatu organisasi

yang timbul dari suat
jemen resiko pada s

ersebut. Manajemen resiko
ah tersusut dengan rapi. Hal ini

pembiayaan pad
bisa dltangam oleh BPRS

terbukti dengan sedikitny2 resiko ¥
Suriyah Cilacap- sad

. . mbiayaaﬂ BPRS Suriyah
iko Pe 11( pen engklasifikasian

“lmplementasl a“;‘ g
en
all al i dan hapus

Cilacap in! iaw
nasabah, pena_nganaﬂ , &
g Suriyel

Identiﬁkasi dilak
. oleh pasab

resiko yang timb¥! dart

pada BPRS Suriyah CilacaP oo s _ tidak mau dan

karakter yaitt mampY ]

tidak mampu — tidak relah " “
ang ada-

atau meminimalisil'
m
m pade

t0:
papa¥ mert

I
Myar 20‘;’/;”" ancard dengal

A
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beri perpanjangan jangka waktu pengembalian
kok saja.” :
hat permasalahannya terlebih dahulu

kami bisa mem
dan pengembaliaf PO
ah Cilacap akan meli

BPRS Suriy
ara tepat. Cara lain dalam

penanganal sec

agar bisa melakukan
Suriyah adalah perpanjangan jangka

iko pada BPRS

waktu pengcmbalian y
beberapa bulan

kewajibanny2-

4) Pengembalial pokok |
an pengembalian pokok yaitu

ah CilacaP juga menaWark
untuk mcngembalikan jumlah pokok dari

PRS guriyah H
4 dan memperkecil resiko

BPRS Suriy
nasabah hany? diwajibkan
daB al ini bertujuan agar

cicilan yang harus Jibayar P?

nasabah bisa men

p dalam menangani resiko

5) Peringatal 1,
BPRS S
emberikﬂll surat peringatan,

Cara yang dilakuka®
solah deng™ ™

pembiayaaﬂ
secara pertahaP Suriy o meNang ani
dilal("'k an BPREI cicilan? 4 adalah memberi
+ 7+ seringatan ke 11
ke 111 dan yang

ari® suriy

Ay awancara dengan , ¢l
vari 92012, sk rutos D‘rekm

Jalluari 20’;’;%’ancara dengah Bap

O
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kan kepada nasabah yang bermasalah

Surat peringatan akan diberi

sehingga mengakibatkan resiko pada BPRS Suriyah Cilacap. Surat
ertahap. Jika surat peringatan I tidak

eringtan ke |1 dan jika tetap tidak
dihiraukan ar sural peringatan 111, Jarak masing-

atan adalah tiga bulan.

masing surat pering

6) Sita Jaminan
ak kerjasama dalam

minan dilakuk
masalahny

abah susah diaj

an jika 148
akan dilakukan setelah surat

Sita ja
inan

menyelesalkan a. Sita)

an I, 11 dan 11 Kkeluat-
) Vs nasabah tetap tidak bisa"melunasi
«Jika jam“,‘a;‘k:;sﬁcg:;lvafkan jaminan ersebut dijual atau

peringat

e
Ay Wawancara 9¢78%
ari 2012.

A
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7) Pencarian Nasabah
ah dilakukan untuk nasabah yang melarikan diri.

jika nasabah terseb

Pencarian nasab

jan akan dilakukan

at masih berada di

Pencar
angkau oleh BPRS suriyah Cilacap-

daerah yang bisa dij

«Kami akan melakukan tindakan lf:l:fih Janjut pada nasabah
yang melarikan diri dengatt mencari informast pada keluarga
atau masyarakat yang mengc_nal nasabal} tersebut. Jika
diketahui nasé tersebut _masﬂ{ jt:_»erad? di luar kota maka
kami akan perusahd mencarl tetapi jika di luar pulau maka 1tu
- 2]

yang susah.
pencarian nasabah

melakukan

-+ maka akan dicari

informasi yeberadaan o
an akan perusahd mencari tetapi jika

BPRS Guriyah tidak akan

iyah cilacap pada tanggal 24
. oh Cilacap pada tanggal 24

mengon
BPRS Sur

2l

2
J 14
an”ari 201 ;’Wancara

A
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yang dilakukan untuk mengontrol

Evaluasi merupakan tindakan

mana penanganai resiko yang telah dilakukan

atau mengawasi sejauh
Evaluasi dilakukan langsung oleh

ul resiko kembali.

agar tidak timb
benar-benar memantau  ketja

cara manajer

dengan
mclakukan penanganan resiko

manajer yaitu
i di
pembiayaan, agar bisa t€ rjadi resiko

kembali.

Hapus Buku
Cilacap merupakan langkah

sudah tidak bisa

terakhir jika resiko pe

ditangani lagi. Hapus D |
jlakukan 120
. . . i maka akan . .
bisa ditangan! lag o pembiay qan pada BPRS Suriyah Cilacap
sudah tidak bisa dicari

akan tetapi nasab
’ dilakuka? hapyl®

oh BPRS Suriy?” maka
d BPR

melakukan pem b;ayaa“

ya akan Jiser
g pisad pert

kewajibantt

keluarga yan




BAB IV

NTASI MAN AJEMEN RESIKO PEMBIAYAAN

ANALISIS IMPLEME
URIYAH CILACAP

PADA BPRS S

0 pembiayaan pada BPRS Suriyah

A. Analici ;
Analisis Implementasi Manajemen Resik

Cilacap
Resiko dalam konteks perbankan merupakan kejadian sotensial, baik
zcipated) maup g tidak dapat diperkir kan
Permodalan

pendapatan dan

i dapat dikelola dan

yang dapat diperkiraka? (ant

bank. Resiko-resiko

mbaga pcrbankan pada umumnya,
h karend itu, S

sedur dan metodologi

dikendalikan. Ole
memel‘ Juk

BPRS Suriyah Cilacap /U&7 -

Yang digunakan untuk

mengendalikan resike yang !
. Altivitas yang

Manajemen resiko ™
an mw:r-ﬁ"‘f"”ﬂr an

bertujuan untuk mengoptima] .
san e ’
crencd? d
5 (dud) ped

n efesien.z Terdapd
tasika”

untuk membantu ™
tepat, efektif, da

Suriyah Cilacap dalam ™

akarta: Raj aGrafindo

dan Aplikasi,

Perg ' Adiwarman Karim-

adaz, 2010), him. 25° Jiya? Arifit”
(Jak Veitlal Rival D&2 A]m .
arta, Bumi Aksaré: 2010) him

N




Ja“llar

A

a,

3
Wawancard dengd

12012.

Pendekatan Pada Kekuatan Pers
Dalam hal ini BPRS Suriy
pesaing serta mencar celah
memberikan toleransi masa ang’

melalul pengid®

melekat pada sl

ah Cilacap bisa m

kelemahannya-

umnum- Sel
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1- Pend
ekatan Menekankan pada Posisi Produk Pasar
|
endekatan yang Menekankan pada Posisi Produk Pasar yang terdiri
dari 2 (dua), yaitu :
aingan produk Pasar

emahami produk

Contohny3a, BPRS Suriyah

kepada nasaball, di mana toleransi

qin it BPRS Suriyah dalam
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